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Abstrak
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Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau penggaran masih tetap
memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses pengajaran belum dapat
digantikan oleh mesin, radio, tape recorder ataupun oleh komputer yang paling
modern sekalipun, masih terlalu banyak unsur-wisur manusiawi seperti sikap, Sistem
nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang diharapkan merupakan hasil
dari proses pengajaran, tidak dapat dicapai melalui alat-alat tersebut. Uutuk dapat
melaksanakan tugasnya guru dituntut untuk mempunyai kompetensi yang membuktikan
bahwa profesi guru tidak mudah dimiliki oleh setiap orang. Masalah yang
diangkat dalam pembahasan ini meliputi bagaimana kompetensi guru agama di
SMK Wahana Karya Surabaya. Bagaimana prestasi belajar pendidikan agama
siswa di SMK Wabana Karya Surabaya. Sejauh mana pengaruh kompetensi guru
agama terhadap prestasi belajar pendidikan agama siswa di SMK Wabana Karya
Surabaya. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi observasi,
interview, angket, dokumentasi dan teknik analisa data yang pada akhir
pembahasan mendapatkan suatu kesimpulan diantaranya bahwa pelaksanaan
proses belajar mengajar pendidikan agama SMK Wahana Karya Surabaya berjalan
dengan baik walaupun tidak terlepas dari faktor-faktor penghambat dan faktor-
faktor pendukung. Hal ini terlihat dari kemampuan guru yang berhasil dikuasi oleh
guru agama yang mengajar di SMK Wahana Karya Surabaya. Dan hasil belajar
(nilai raport) pendidikan agama Islam yang berhasil dicapai oleh siswa SMK

Wahana Karya Surabaya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Lutar Belakang Masalah

Pendidikan adalah merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
nnusia, karcna dalam proses pendidikan tersebut manusia mengalami beberapa
perubahan yang sebelumnya belum mereka rasakan, yaitu perubahan dari tidak tahu
menjadi tahu dengan guru sebagai pemegang peranan utama

Dalam pembukaan Undang - Undang RI 1945 disebutkan tentang cita-cita
bangsa Indonesia diantaranya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan cita-cita
tersebut terealisir dalam undang-undang pendidikan nasional yang bertujuan
meningkatkan Indonesia yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa, kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti yang lubur, berkepribadian, disiplin,
berketrampilan, bekerja keras, tanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta
sehat jasmani dan rohani ( Undang-Undang R1 No. 2 tahun 1989, 1992 : 4)

Untuk dapat mewujudkan cita-cita pendidikan di [ndonesia, maka sangat
diperlukan seorang figur guru yang berkompetensi, karena guru mempunyai peranan
yang sangat penting schingea gurn sebaga jabatan profesional dalam hal i tidak
dijabat oleh sembarang orang kecuali mercka yang telah dipersiapkan untuk jabatan
tersebut. Dalam hal ini guru dituntut untuk memiliki seperangkat kemampuan dan
tekhntk unfuk mengajar disanping menguasai ihno atau bahan yang akan diajarkan,

guru juga dituntut untuk memiliki  kepribadian yang utuh dalam rangka



wengembangkan kepribadian siswa, sebab guru  adalah tokoh teladan dan
identifikasi bagi diri siswa.

Sehubungan dengan hal ity, agar dapat memenuhi tujuan pendidikan nasional,
maka sekolah adalah merupakan suatu lembaga yang bertanggung jawab untuk
melaksanakan pendidikan socarn formal, karena sekolah adalah merupakan suaty
tempat dimana obyek pengetahuan, ketrampilan, etika serta sikap yang diberikan
oleh guru sebagai pendidik.

Sejalan dengan tugas guru dalam membentuk kepribadian siswa sesuaj dengan

tuntutan masyarakat, Rahman Nata Wijaya mengatakan sebagai berikut :
Untuk melaksanakan tugas profesional, guru itu perlu memahami dan menghayati
wujud manusia yang dibimbingnya. Dan disisi lain guru pula harus memahami dan
menghayati wujud lulusan sekolah sebagai gambaran hasil didikannya yang
diharapkan oleh masyarakat sesuai dengan falsafah hidup dan nilai-nilai yang dianut
oleh bangsa Indonesia ( Cece Wijaya, Tabrani Rusian, 199] : 2 )

Perkembangan ilmy pengetahuan dan teknologi yang memberikan dampak
terhadap nilai-nilai budaya masyarakat Indonesia dan adanya wujud siswa yang
tidak sama dari waktu ke waktu memberikan pengaruh terhadap harapan masyarakat
bagi lulusan suatu sekolah. Oleh karena itu apabila kita merumuskan kemampuan
guru yang kita harapkan, kita perlu mengantisipasi perkembangan keadaan dan

tuntutan masyarakat yang akan datang.



Disimiluh peranan  dan  kedudukan guru dalam proses belajar mengajar
selamanya. Selamanya fingsi g tidak dapat digantikan dengan alat modern
apapun, hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Nana Sujana : ‘
Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran masih tetap
memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses pengajaran belum dapat
digantikan oleh mesin, radio, tape recorder ataupun oleh komputer yang paling
modern sekalipun masih terlalu banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap. Sistem
nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang diharapkan merupakan hasil
dari proses pengajaran, tidak dapat dicapai melalui alat-alat tersebut.( Nana
Sudjang, 1998 :12)

Untuk dapat melaksanakan tugasnya guru dituntut untuk mempunyaj kompetensi
yang membuktikan bahwa protesi guru tidak mudah dimiliki oleh setiap orang,
karena memumtut syarat sebagai berikut :

1. Individu yang terdidik dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Ahli dalam mata pglajaran dengan ijasah yang menjamin bahwa ia mampu
mengajar dalam bidanénya.

3. Mampu mengajar anak didik serta meningkatkan kemampuan belajar anak.

4. Cinta pada tugasnya.

5. Dapat memiliki dedikasi yang tinggi.

6. Menjadi panutan yang teladan. ( Rostiyah N.K, 1989 : 10 )



Apalagi pendidikan guru agama, selamanya tidak akan berhenti dari fungsinya
sebagai pendidik. Sebab guru agama dalam tugasnya bukan sekedar mengajar dalam
arti menyampaikan ilmu pengetahuan agama (Islam) kepada anak didik, tetapi lebih
dari itu yaitu mengadakan pembinaan mental spiritual sesuai dengan ajaran agama
Islam.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian di SMK Wahana
Karya Surabaya untuk mengetahui bagimana komnpetensi guru agama yang ada di
lingkungan SMK Wahana Karya Surabaya, mengingat guru agama yang ada di
lingkungan SMK Wahana Karya ini bukan lulusan Fakultas Keguruan, dengan
mengangkat permasalahan pengaruh kompetensi guru agama terhadap prestasi

belajar pendidikan agama siswa di SMK Wahana Karya Surabaya.

- Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang dapat
penulis rumuskan :
I. Bagaimana kompetensi gur sgmnn di SMK Walunga Karya Surabaya.
2. Bagaimana prestasi belajar pendidikan agama siswa di SMK Wahana Karya
Surabaya.
3. Sejauh mana pengaruh kompetensi guru agama terhadap prestasi belajar

pendidikan agama siswa di SMK Wahana Karya Surabaya.



C. Penegasan Judul
Agar tidak salah pengertian dalam memahami dan menghindari kesalah
pahaman, maka lebih mudahnya kami memberikan pengertian tentang judul ini yaitu :

1. Kata “Pengaruh” yaitu daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. (Daryanto, SS,
1997 : 484)

2. Kata “Kompetensi” berasal dari kata kompeten yang artinya wewenang, cakap,
berkuasa menentukan sesuatu (Daryanto SS, 1997 :373)

Dalam hubungannya dengan tugas profesional kependidikan, kompetensi
menunjukkan pada perbuatan ( perforinance ) yang bersifat nasional dan
memenuhi spesifikasi tertentu dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.

3. Kata “Guru” atau pendidik adalah orang yang menuntun manusia yang belum
dewasa menuju tercapainya kedewasaan dalam arti jasmaniah dan rohaniah.
( Abu Ahmadi, 1977 :16)

4. Kata “Prestasi” adalah suatu hasil yang dicapai anak didik setelah mengikut:
proses belajar mengajar (Daryanto SS, 1977: 489 )

5. Kata “Belajar’ adalah perbuatan mulai dari pengamatan, membaca, mencontoh,
mencoba sampai dengan mendengarkan untuk mencapai tujuan. (Nana Sudjana,
1998 : 45)

6. Kata “Pendidikan Agama” adalah suatu sistematis dan pragmatis dalam membantu

anak didik agar hidup sesuai dengan ajaran Islam. (Zuhairini, 1983 : 27 )



Tegasnya, maksud judul di atas adalah penelitian tentang ada tidaknya, besar-
kecilnya pengaruh kompetensi guru agama terhadap prestasi belajar pendidikan
agama siswa di SMK Wahana Karya Surabaya setelah mengikuti proses belajar

mengajar.

D. Alasan Memilih Judul
Adapun yang menjadi alassn penulis memilil judul di atas adalah :

1. Berdasarkan pengamatan penulis selama ini, ternyata masih banyak guru yang
belun meloksanakan tugasnyn dengan baik, karena berbagai faktor yang
menghambat dan mengalaminya. Salah satu faktor yang menghambat adalah
kemampuan guru itu sendiri yang belum menunjang pelaksanaan tugasnya.

2. Berdasarkan pada beberapa pendapat yang mengatakan bahwa :”proses belajar
mengajar” adalah merupakan inti dari pendidikan (proses pendidikan) secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama.

3. Tinggi rendahnya prestasi belajar yang dicapai oleh siswa sangat dipengaruhi
oleh “kompetensi” guru dalam proses belajar mengajar, disamping itu juga aktor

yang lainnya.



E.Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Agar penulisan skripsi ini mempunyai arah, landasan dan makna, maka perlu
kiranya penulis merumuskan twjuan dari penulisan skripsi ini. Tujuan tersebut
adalah :
a. Untuk mengetahui kondisi tenaga pendidik yang ada dalam lingkungan SMK
Wahana Karya Surabaya.
b. Untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai oleh siswa SMK Wahana Karya
Surabaya.
¢. Untuk member1 sumbangan pemikiran pada dunia pendidikan khususnya SMK
Wahana Karya Surabaya, untuk meningkatkan mutu pendidikannya,
2. Mantaat Penelitian
Dengan dindalaumya penelitian ini dapat memberikan manfant, antara lain :
a. Hasil penelitian ini nantinya akan dijadikan suatu tambahan ilmu pengetahuan
dalam dunia pendidikan.
b. Hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif solusi serta langkah
pembinnn dun poningkatan mutu pendidikan dalan rangka  molaksanakan

progrram pendidikan nasional.



F. Hypotesa

Hypotesa meawut asal-usulnys berarti sustu kesimpulan atay pendapat yang
masih kurang (Hypo = kurang dari ) dan ( tesa = pendapat ). Jadi kesimpulan itu
masih harus dibuktikan, setelah terbukti kebenarannya, hypotesa berubah menjadi
tesa. Dengan demikian hypotesa adalah dugaan yang mungkin benar atau mungkin
Juga salah. Dia akan ditolak jika salah atau palsu dan akan diterima bila fakta - fakta
memberikannya.

Dalam hal ini penulis menggunakan dua hypotesa, yaitu :
1. Hypotesa Kerja (Ha) yang berbunyi sebagai berikut : kompetensi guru agama

dapat mempengaruhi prestasi belajar pendidikan agama siswa.

2. Hypotesa Nihil (Ho) yang berbunyi sebagai berikut : kompetensi guru agama

tidak dapat mempengaruhi prestasi belajar pendidikan agama siswa.

G. Metodologi Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah séluruh individu yang menjadi obyek penelitian senantiasa
akan dikenal generalisasinya. Dengan demikian sesuai dengan maksud untuk
mencari data tentang kompetensi guru agama dan pengaruhnya terhadap prestasi
belajar pendidikan agama siswa di SMK Wahana Karya Surabaya. Maka yang

menjadi populasi adalah terdiri dari kelas I, I dan II yang berjumlah 141 siswa



2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti ( Suharsini Arikunto,
1996 : 115 )

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah guru pendidikan agama dan sebagian dari
Jumlah siswa-siswi SMK yang nantinya akan terpilih menjadi responden dalam
penelitian ini.

Adapun teklmik yang kumi gunakan adalah stratifield sampling atan disebut juga
sampel berstrata. Penulis menggunakan tekhnik ini, karena obyek penelitian terbagi
menjadi dua tingkat, yaitu kelas I, II, dan ITI.

Untuk menentukan berapa jumlah sampel dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan dasar sebagaimana yang dikemukakan oleh DR. Suharsini Arikunto
dalam bukunya yang berjudul Prosedur Penelitian. Suatu pendekatan praktek
disebutkan jika populasinya besar atau lebih dari seratus, maka dapat diambil 10 %
- 15 % atan 20 % - 25 %. Dalam hal ini penulis menggunakan 25 % dari jumlah
populasi. Jadi jumlah sampel dalam penelitian im adalah 35 siswa.

3. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini adalah subyck dari mana data ini diperoleh :
a. Beberapa literatur
Literatur yaitu data yang diperoleh dari buku - buku atau literatur kitab-kitab

ilmiah.
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b. Field Reseach
Field Reseach yaitu data yang diperoleh dari lapangan penelitian, maksudnya
mencari data dengan cara langsung berkunjung ke lapangan penelitian.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini perfu dipilih metode penelitian yang efektif dan efisien,
dalam hal ini tekhnik yang digunakan adalah
a. Observasi
Observasi adalah suatu tekhnik yang dilakukan dengan cara pengamatan
secara teliti serta pencatatan secara sistematis.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang :
1. Proses belajar mengajar di kelas
2. Keadaan siswa
3. Kelengkapan sarana yang digunakan
b. Interview
Interview adalah pengumpulan data dengan cara tanya jawab sepihak yang
dilakukan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian,
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya SMK

WAHANA KARYA Surabaya.



¢. Metode angket
Metode angket adalah suatu wetode pengumpulan data melalui daflar
pertanyaan tertulis yang disusun dan disebar luaskan untuk mendapatkan
informasi/keterangan dari sumber yang berupa orang, (Sanapizh Faisal, 1981 : 2)

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang ada tidaknya pengaruh
kompetensi guru agama terhadap prestasi belajar pendidikan agamna siswa di
SMK Wahana Karya Surabaya.

d. Metode Dokumentasi
Kata dokumentasi berasal dari bahasa inggris “document” yang artinya
dokumen atau kumpulan. dokumen adalah kumpulan data verbal yang berbentuk
tulisan. (Koentjoroningrat, 1977 : 63 )

Sasaran metode ini adalah sejumlah arsip, catatan dan statistik yang gunanya
untuk menggali data yang berkenaan dengan keberhasilan belajar siswa yang
berupa buku raport dan segala data penunjang Ininnya.

5. Teknik analisa Data
Tekmk yang penulis gunakan adalah teknik analistik statistik dengan
menggunakan nunus ;

(Fo-Fh)

X- =

Ih
Keterangan :

X* : Chi Kwadrat



Fo : Frekwensi yang diperoleh
Fh : Frekwensi yang diharpakan dalam sampel pencerminan dari frekwensi yang
diharapkan dalam populasi.
H. Sistematika Pembahasan

Bab I, Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
penegasan judul, alasan memilih judul, twjuan dan manfaat penelitian, hypotesa,
metodologi penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab II, landasan teoritis terdiri dari tiga pokok bahasan.. Yang pertama,
tinjauan tentang kompetensi guru agama meliputi pengertian kompetensi guru dan
guru yang berkompetensi yang meliputi Syarat-syarat seorang guru dan kompetensi
yang harus dimiliki oleh seorang guru, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
kompetensi guru dan cara mengatasinya. Kedua, tinjauan tentang prestasi belajar
meliputi pengertian tentang prestasi belajar pe;ldidikan agama, faktor - faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar pendidikan agama dan fungsi serta kegunaan prestasi
belajar pendidikan agama terhadap prostasi bolujar pendidikan aganmia.

Bab III, Laporan hasil penelitian, meliputi gambaran singkat obyek penelitian
yang berisi letak geografi, sejarah singkat berdirinya, struktur organisasi, keadaan
guru dan karyawan, keadaan siswa tahun ajaran 1998 / 1999 dan keadaan sarana
prasarana belajar SMK wahana Karya Surabaya, penyajian dan analisa data
meliputi data kualitatif dan data kuantitatif

Bab IV, penutup yang meliputi kesimpulan dan saran



BAB I
LANDASAN TEORJ
A. Tinjauan Tentang Kompetensi Guu

Protesi guru sebagai pendidik secara fonmal di sekolah sebenarnya tidaklah
dapat dipaudang ringan, karena menyangkut berbagai aspek kehidupan serta
menuntt pertanggung jawaban yang amat berat. Darn sinlah maka sebagai seorang
guru dituntut untuk memenuhi berbagal persyaratan. Dan yang terpeating adalah
tentang  kompetensi (kemampuan guru) yang haus dimiliki, agar kelak dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik dan penuh tanggung jawab, dapat mendidik dan
mengajar dengan sempuina sesuai dengan tujuan proses belajar mengajar.

Tujuan proses belajar mengajar adalali mengembangkan potensi gsiswa secara
optimal agar dapat bertanggung jawab dalam masyarakat karena siswa adalah
merupakan bagian dari anggota masyarakat. Dalam upaya pencapaian tujuan tersebut
seorang guru harus memenuhi beberapa faktor bak secara langsung maupun tidak
langsung yang dapat mempengaruhi proses belajar mengajar.

Diantara faktor - faktor yang harus dipenuhi dalam proses belajar mengajar
adalah faktor kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar dengan
adanya nteraksi antara gunn dan siswa. Faktor tersebut harus diniiliki oleh seorang
guru dalam melaksanakan tugasnya, sebab dalam tugasnya mengajar seorang akan
menghadapi macam - macam siswa dengan berbagai karakter yang dimilikinya. Oleh

karena itulah disim letak pentingnya kemampuan guru dalam proses belajar

—a
[¥5)
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wengajar. Dalam hal ini sangatlah nampak hasil belajar, sebagai seorang guru,
pengetahuan yang dimiliki oleh seorang guru dapat membedakan hasil belajar siswa.
( Drs. Cece Wijaya. Drs. Tabrani Rusian, 1991 : 4 )

Oleh karena seorang guru akan menghadapi karakter yang berbeda - beda,
maka seorang guru harus menyesuaikan diri, seorang guru tidak boleh terlalu sensitif
atau rasa lekas marah atau penakut, artinya seorang guru dapat menstabilkan emosi.
Hal ini sesuai dengan tugas seorang pendidik, seorang pendidik harus tenang,
obyektif, bijaksana, disamping itu juga seorang pendidik harus baik dalam tingkah
lakunya, harus adil dan jujur, karena segala yang dilakukan oleh guru, sangatlah
terkesan pada anak didiknya. (Sutasi Imam Bernadip, 1980 : 36)

Hal tersebut sesuai dengan semboyan klasik yang berbunyi :
Guru itu untuk digugn dan ditim. Digugn dalam perkataannya, ditiru dalam
perbuatannya. Jadi seorang guru akan selalu menjadi figur yang sangat dikagumi dan
diidolakan oleh siswanya. Muhamad Surya mengatakan : “Pengetahuan guru, baik
tentang subyek materi ‘maupun mengenai siswa atau mengenai proses belajar
mengajar secara keseluruhan akan menentukan prestasi belajar siswa. ( Drs. Cece
Wijaya, Drs. Tabrani Rusian 1991 : 4)

Juga terhadap siswa yang mengikuti pelajaran belum tentu seluruh dapat
menyerap apa yang disampaikan guru. Hal tersebut seringkali disebabkan oleh guru

kurang respon atau kurang dalam motivasi siswa dalam kelas.



Adapun kemampuan guru dalam proses belajar mengajar dapat dipantau dan

dirasakan dalam bentuk antara lain

l.

Siswa dapat mengikuti penyajian guru. Hal ini dapat dilakukan bila seorang guru
dapat berkomunikasi dengan baik dan bila seorang dapat menguasai kelas dan
dapat melakukan interaksi dengun siswa secara baik. Oleh karenanya seorang
guru harus mempunyai kompeten.

Penyajian tidak terlalu cepat. Bila guru dalam penyajiannya terlalu cepat, maka
nuric idak dapat mensngkap apa yang dissunpaikan oleh guru, disamping itu juga
murid sulit dan mungkin tidak akan pernah dapat memenuhi, apa dapat dipahami
apa yang telah disampaikan. Hal ini dapat mengakibatkan miss understanding

(salah tatsir).

. Contoh - contoh dan soal - soal pelatihan diberikan secara cukup. Hal ini sangat

berpengaruh dan bermanfaat sekali bagi siswa disamping dapat mempertajam

pengetahuan, ingatan, juga untuk menjajaki kemampuan siswa (evaluasi).

. Guru membantu siswa mengingat pelajaran yang pernah diperoleh dan guru

mengert dan engenal masalah siswa.

Guru berusaha menjawab pertanyaan siswa. Bila siswa mengerti, guru harus
selalu siap memberikan jawaban kepada siswa.

Guru membahas soal - soal pelatihan atau tes yang tidak dapat dipecahkan. (Drs.

Cece Wijaya, 1991 : 4)
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Dengan demikian semakin jelaslah bahwa faktor kemampuan guru
(kompetensi) sangat penting dimiliki oleh guru dalam proses belajar mengajar.
Semakin tinggi kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam melaksanakan
interaksi edukatif diduga semakin tinggi pula prestasi yang dicapai siswa.

1. Pengertian Kompetensi Guru

Kata “Kompetensi” berasal dari bahasa Inggris “Competence” yang berarti
kecakapan, kemampuan. Menurut Kamus Bahasa Indonesia kompetensi adalah
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan dan memutuskan sesuatu, jika
kompetensi berarti kemampuan atau kecakapan, maka hal ini berarti erat
kaitannya dengan pemilikan pengetahuan, kecakapan atan ketrampilan sebagai
guru. Demikian tidaklah berbeda dengan apa yang dikatakan oleh W. Robert
Houston yang dikutip oleh Drs. Abdul Kadir Munsyi Dip. Ad. Td Mengatakan
bahwa :

“Competence” ordinarily is defined as “adquency for task” or as “possesion of
requess knowledge skill and abilities”. (Rostiyah N.K, 1989 : 4)

Muhammad Uzer memberi pengertian bahwa kompetensi adalah suatu hal
yang menggambarkan kualifikasi atan kemampuan seorang, baik kualitatif maupun
kuantitatif Sedangkan guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan
keahlian khusus. Pekerjann ini tidaklah dapat dikerjakan oleh sembarang orang
tanpa memiliki keahlian, sebagai seorang guru diperlukan syarat-syarat khusus.

Apalagi untuk menjadi guru profesional, ia harus mengetahui seluk beluk



pendidikan dan pengajaran dengan berbagai pengetahuan lainnya yang perlu
dibia dan dikembangkan melalut mata pendidikan tertentu atay masa pendidikan
tertentu atau masa pendidikan pra jabatan. (Drs. Muhammad Uzer, 1989 : 2)

Sedangkan Broke dan Stone menjelaskan bahwa kompetensi adalah
merupakan  gambaran  hakekat  kualitatif  dari perilaku guru  atau tenaga
kependidikan yang tampak sangat berarti. Charles C. Jhonson mengatakan
kompetensi adalah perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan dipersyaratkan
sesuai dengan kondisi yang diharapkan. (Cece Wijaya, 1991 : 8)

Adapun pengertian guru sebagai pendidik sebagaimana yang disitir oleh tim
dosen mata kulish landasan kependidikan IKIP Surabaya dari pendapat
Langeveld, adalah: “orang memberikan pertolongan secara sadar dan sengaja
kepada seorang anak yang belum dewasa dalam pertumbuhannya menuju kearah
kedewasaan dalam arti yang dapat berdiri sendiri dan tanggung jawab susila atas
tindakan. (Munsyi, Abdul Kadir, M. Nasai dan Mukhrin, Hasyim : 6)

Sedangkan menurut Prof. Drs. Brojonegoro adalah orang yang menuntun
pada pertumbuhan manusia mulai lahir sampai tercapainya kedewasaan dalam
arti kedewasaan dalam arti jasmani dan rohani. (Munsyi Abdul Kadir : 12)

Dalam hal kedewasaan ini Drs. 1.L. Pasaribu dan Drs. Simanjuntak SH.
merumuskan kriteria antara lain sebagai berikut -

a. Bioligis : dapat mempertahankan hidupnya dan mengadakan keturunan dengan

pertolongan kelamin.



18

b. Sosiologi : memenuhi syarat - syarat hidup bersama yang telah ditentukan
masyarakat dan telah mengerjakan beberapa tugas masyarakat.

¢. Psikologi : berbagai fimgsi kejiwaan telah berkembang sepenuhnya dan telah
berdefensasi.

d. Karukterologis : bila fingsi - fungsi psikis yang telah berkembang itu
merupakan kesatuan yang bercorak tertentu, corak mana bersifat stabil dan
menjadi dasar kelakuan selanjutuya.

e. Paedagogis : telah dapat menentukan diri sendiri atas tanggung jawab sendiri.

£ Juridis : menurut undang - undang seorang individu dianggap dewasa berdasar

umur tertentu. (LL. Pasaribu dan B. Simanjuntak, 1973 : 19)

Dari uraian diatas, dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa “Kompetensi
gury” adalah suatu perbuatan yang dapat diamati dan sejumlah konsep atau
pengetahuan yang dimiliki olch guru dalam hubungannya dengan tugasnya sebagai
seorang pengajar dan sekaligus pendidik atan mentransfer ilmu pengetahuan
dalam rangka membantu anak menuju kedewasaan baik rohani maupun Jasmani.

2. Guru yang berkompetensi

Untuk menjadi guru, tidak sembarangan orang dapat melakukannya. Maka
untuk menjadi seorang gwu ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh
para guru dan calon guru. Syarat-syarat profesional guru adalah sebagi berikut :

a. Persyaratan fisik yaitu kesehatan jasmani
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Maksudnya adalah seorang guru harus berbadan sehat tidak berpenyakit
menular yang dapat membahayak‘an para siswa serta tidak mempunyai cacat
tubuh yang dapat mengganggu stabilitas belajar mengajar.

b. Persyaratan psikis, yaitu sehat rohani

Maksudnya scorang guru dan calon guru tidak boleh menderita gangguan
Jiwa atau penyakit syaraf’ yang {idak mungkin dapat menunaikan tugasnya
dengan baik, selain itn dibarapkan mempunyai bakat dan minat keguruan.
Disanping ata juga b seorang, gina kerehatan mentalnya tergamggu, merasa
cemas. tidak percaya dirt utau emosinya tidak stabil, maka bagaimanapun juga
akan menjadikan murid sebagai pelampiasannya, naka reaksi murid pun akan
cemas, dan beranggapan bahwa kelakuan gurunya itu merupakan suatu tanda
kelemahannya.

¢. Persvaratan mental

Maksudnya yaitu memiliki sifat mental yang baik terhadap profesi
kependidikan, mencintai dan mengabdi juga berdedikasi tinggi pada tugas dan
Jabatannya. (Cece Wiaya, 1991 : 9)

Seorang guru harus juga bermental Pancasila dan bersikap hidup demokratis
sesuai dengan rumusan dasar dan tujuan pendidikan sebagaimana tercantum

dalam UUD 1946 dan undang - unang kependidikan.
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d. Persyaratan moral

Maksudnya yaitu memiliki sifat moral yang baik, dalam arti memiliki
budi pekerti yang luhur dan memiliki sikap susila yang tinggi, maksudnya guru
dan pendidik adalah mereka yang sanggup melakukan kebijakan, serta
bertingkah laku yang dapat dijadikan suri tauladan bagi orang-orang dan
masyarakat sekelilingnya.

e. Persyaratan intelektual

Maksudnya yaitu memiliki ketrampilan dan pengetahuan yang tinggi
yang diperoleh dari lembaga pendidikan. Jelasnya adalah ijasah guru yang
memberikan hak dan wewenang, guri mengajar dimuka kelas. Disamping itu
yasah yang telah dimilikinya itu, setiap guru hendaknya selalu. membina diri
dan meningkatkan pengetahuan dan ketrampilannya, agar selalu up to date
dengan tuntutan profesinya serta perubahan - perubahan dalam masyarakat,
dengan 1enggunakan berbagai cara menunjang pada peningkatan ilmu
pengetahuan. (Tim Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya, 1976 : 10)

Disamping itu juga seorang guru harus memiliki persepsi filosofis dan
ketanggapan yang bijaksana yang lebih mantap dalam menyikapi dan
melaksanakan pekerjaannya, guru tidak hanya cukup mengetahui materi yang
diajarkan pada siswa, tetapi harus pula tahu hakekat dari tujuan yang akan
dicapainya, jenis belajar yang diharapkan jug metode yang efisien dan alat

vang efektif untuk mencapai tujuan yang lain sebagainya yang semua itu harus
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dinuliki oleh guru., dimana kompetensi guru sebagai tenaga profesional
kependidikan dalam hal ini disamping kecermatan untuk menentukan langkah,
gwu juga harus sabar. ulet dan telaten serta tanggap terhadap situasi, oleh
karena itu guru dituntut untuk memiliki sejumlah knowledge baik secara
teoritis maupun secara praktis dan banyak mengkaji pengalaman - pengalaman
sebagai penunjang profesinya disamping memenuhi persyaratan diatas.
Disamping itu juga Direkiorat Pendidikan Dasar dan Menengah,

Direktorat Pendidikan dan Teknis pun telah membukukan kemampuan dan
pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh guru dan calon guru sebagai
berikut :
I. Mengembangkan kepribadian

- Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha [isa.

-Mengkaji ajaran agama atan kepercayaan yang dianut,

- Menghayati peristiwa yang mencerninkan sikap saling menghargai antar

umat beragana lain.
- Berperan dalam masyarakat sebagai warga negara yang berjiwa
Pancasila.

- Mengembangkan sikap - sikap terpuji yang disyaratkanbagi jabatan guru.
2. Menguasai landasan pendidikan

- Mengenal tujnan pendidikan dasar untuk mencapai tujuan pendidikan

unstonnl
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- Mengenal fungsi sekolah dan masyarakat.
- Mengenal prinsip -prinsip psikologi pendidikan yang dapat dimanfaatkan
dalam proses belajar mengajar.
3. Menguasai bahan pengajaran
- Menguasai bahan pengajaran kurikulum pendidikan dasar.
- Menguasai bahan pengayaan.
4. Menyusun program pengajaran
- Menetapkan tujuan pengajaran
- Memilih dan mengembangkan strategi belajar mengajar.
- Memilih dan mengembangkan media pengajaran yang sesuai.
- Memilih dan memanfaatkan sumber belajar.
5. Memilih program - program pengajaran
- Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat.
- Mengatur ruangan belajar.
- Mengelola interaksi belajar mengajar.
6. Menilai hasil proses belajar mengajar yang dilaksanakan
- Menilai prestasi murid untuk kepentingan pengakaran,
- Menilai proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.
7. Menyelenggarakan Program bimbingan
- Membimbing siswa yang telah mengalami kesulitan belajar.

- Membimbing siswa yang berkelainan dan berkenakalan khusus.



- Membina wawasan murid untuk menghargai berbagai pekerjaan
masyarakat,
8. Menyelenggarakan administrasi sekolah
- Mengenal pengadministrasian sekolah
- Melaksanakan administrasi sckolah.

9. Berinteraksi dengan sejawat dan mayarakat.

- Berinteraksi dengan s¢jawat untuk meningkatkan kamampuan profesional.

- Berinteraksi dengan masyarakat untuk penunaian misi pendidikan..
10. Menyelenggarakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran
- Mengkaji konsep dasar penelitian ilmiah.

- Melaksanakan penelitian sederhana. (Moch. Uzer, 1989 : 10 - 15)

23

di

Demikian tentang tugas dan peranan dan kompetensi guru yang

merupakan landasan dalam rangka mengabdikan profesinya, guru profesional

tidak hanya mengetahui saja, tetapi lebih jauh guru harus melaksanakan apa yang

menjadi tugas dan peranannya.

a. Syarat - syarat seorang guru

Tugas guru sangatlah suci dan mulia, sekalipun dibalik itu semua tugas
guru sangatlah berat. Dalam hal ini untuk dapat menjadi seorang guru ada
beberapa syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh seorang guru sebagaimana
yang telah tercantum pada pasal 28 Undang - unang RI No. 2, tahun 1989

tentang pendidikan nasional scbagai berikut ;
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a. Penvelenggaraan kegiatan pendidikan pada suatu jenis dan Jenjang pendidikan
hanya dapat dilakukan oleh tenaga pendidik yang mempunyai wewenang
mengajar.

b. Untuk dapat diangkat sebagai tenaga pengajar, tenaga pendidik bersangktan
harus beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berwawasan
Pancasila dan UUD 1945 serta memiliki kualifikasi sebagai tenaga pengajar.

¢. Pengadaan guru pada jenjang pendidikan dasar dan menengah pada dasarnya
diselenggarakan melalui lembaga pendidikan keguruan.

d. Pelaksanaan ketentuan sebagaimana pada ayat 1,2 dan ayat 3 ditetapkan dengan
peraturan pemerintah (UU R1 NO. 2 tahun 1992 : 12)

Secara kongkrit Drs. Ngalim Purwanto membagi syarat - syarat guru
menjadi dua macam. Safu syarat umum yang berhubungan dengan Jjabatan guru
dalam masyarakat, yang kedua syarat guru yang erat hubungannya dengan tugas di
sekolgh. Persyaratan umumn yang berhubungan dengan jabatan guru dalam
masyarakat antara lain :

1. Berijasah

2. Sehat jasmani dan rohani

3. Tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

4. Bertanggung jawab
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Syarat guru yang berhubungan dengan tugas sekolah adalah :
1. Adil
2. Percaya pada murid - muridnya
3. Suka kepada murid - muridnya
4. Sabar (Drs. Ngalim Purwanto, 1980 : 144)
Persyaratan umumn yang berhubungan dengan jabatan guru dalam masyarakat
adalah :
1. Berijasah
Yang dimaksud disini adalah ijasah keguruan yang dapat memberikan
wewenang untuk dapat mengajar dimuka kelas. Dalam hal ini pemerintah telah
mengeluarkan suatu peraturan bahwa untuk menjadi seorang guru haruslah
mereka yang lulusan dari juusan kependidikan. Misaluya IAIN Fakultas
Tarbiyah, IKIP, PGA, dan lain sebagianya.
2. Sehat jasmani dan rohani
Maksudnya adalah seorang guru harus berbadan sehat tidak berpenyakit
menular yang dapat membahayakan para siswa serta tidak mempunyai cacat
twbul yang dupat mengganggu stabilitas belajar mengajar.
3. Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
Hal ini mutlak harus dimiliki oleh seorang guru, utamanya bagi guru
yang ada di Indonesia khususnya bagi guri agama sesuai dengan Pancasila sila

pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, sesuai dengan tuyjuan pendidikan
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untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dan juga
terdapat pula pada UU No. 12 pasal 3 dinyatakan pendidikan adalah
membentuk manusia susila, sedangkan kesusilaan hanyalah dipunyai bagi insan
yang berketuhanan. (Drs. Ngalim Purwanto, 1980 : 141)

4. Bertanggung jawab

Guru dalam mengemban tugas dan tanggung jawab terhadap murid -
muridnya adalah berupa membimbing atau memberikan petunjuk, teladan,
bantuan latihan, penerangan, pengetahuan, pengertian, kecakapan ketrampilan,
nilai - nilai, norma, kesusilaan, kebenaran, kejujuran, sikap mental, minat dan
kebutuhan setiap muridnya agar dapat memberikan bimbingan dan pelajaran
sebaik - baiknya dan seefektif mungkin. '

Ginru sebagai pendidik bertanggung jawab untuk anak didiknya menjadi
manusia yang seutuhnya. Tidak pandang bagaimana keadaan siswanya, dengan
demikian seorang guru dalam melaksanakan tugasnya akan penuh keyakinan
serta dengan penuh harapan.

5. Suka kepada murid - muridnya

Maksudnya seorang guru harus bersikap bijak, tidak boleh
memperlakukan siswa dengan sekehendak hatinya, karena seorang guru harus
dapat melindungi siswanya dan seorang guru harus _dapat bertindak
sebagaimana seorang aysh dan sebagaimana seorang ibu dari murid -

muridnya.
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Dengan demikian siswa akan merasa tentram bila dekat dengan gurunya.
Dalam hal ini sangat menunjang sekali terhadap prestasi yang diraih oleh
siswa. Karena dengan adanya perasaan tenang dan tentram bila bersamaan
dengan gurnya maka akan menimbulkan gemar belajar dalam arti siswa akan
lebih giat belajar pelajaran yang disampaikan oleh guru yang disenanginya.

Rasa suka terhadap murid - murid akan sangat berarti untuk memotivasi siswa.

6. Harus sabar

Syarat sabar wajib dimiliki oleh seorang guru dan mungkin sifat ini
harus dimiliki setiap orang. Karena dengan kesabaran kita akan dapat
meugatasi segala masalah dengan baik. Apalagi sebagai pendidik mutlak harus
mempunyai sifat sabar. Karena seorang guru dalam melaksanakan tugasnya
akan menghadapi berbagai tingkah laku, sifat, yang berbeda - beda.

Zakiyah Darajat dalam bukunya “Kepribadian Guru” menyebutkan

beberapa sifat yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu :

1. Suka bekerja keras dan demokratis

to

s
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~

- Seorang guru harus mempunyai sifat penyayang

. Menghargai kepribadian anak didik

- Memiliki pengalaman yang memadai, mempunyai ketrampilan yang cukup.
. Perawukan yang menyenangkan, dalam arti luwes, dan berkelakuan baik

. Adil dan tidak memihak

Toleransi



8. Mantap dan stabil
9. Ada perhatian terhadap persoalan anak didik
10. Lincah
11 Mampu menguji perbuatan baik menghargai anuk didik
12. Cakap dalam pengajaran
13. Mampu memimpin secara baik. (Zakiyah Darajat, 1980 : 44)
Sedangkan sifat gw yang baik dalam buku diktat metodik adalah
sebagat berikut
1. Jujur
2. Berwibawa

3. Rajin

-

. Bertanggung jawab

(7,

. Adil
6. Cinta pada tugasnya

7. Pemaaf dan juga harus bersifat tegas bilamana periu

o0

- Mudah berganl dan tidak sombong

o

. Bisa mendisiplinkan diri sendiri

10. Taidak lekas marah

11. Mau mendengar pendapat orang lain (tidak fanatik)

12. Selalu ingin menyelaraskan pengetahuannya dan meningkatkan kecakapan

profesinya dengan perkembangan ilmu pengetahuannya
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13. Lovalitas terhadap bangsa dan negara
14. Tidak mengharapkan balas budi karena jasanya terhadap murid-muridnya
(Tim Diktatik Metodik, 1976 : 20)
Menurut Prof Athiyah Al-Abrossyi syarat - syarat guru agama adalsh

L. Guru agama harus zuhud, yakm ikhlas, dam bukha bersifat materialistis.

b

. Bersih jasmani dan rohani dalam berpakaian, rapi dan bersih, dalam akhlagnya

Jjuga baik

(o]

. Bersifat pemaat, subar dan pandai menahan diri

PN

. Seorang guru harus terlebih dulu merupakan seorang bapak sebelum ia menjadi

seorang guru (cinta kepada inurid-muridnya seperti anaknya sendiri)

N

. Mengetahu tubiat dan ingkat berfikir anak (Zuharini, 1983 : 36)
Sedangkan wenmut Direktur Divektorat Pendidikan Agama, syarat -
syarat guru agama adalah :
1. Menuhiki pribadi muslim
2. Taat untuk menjalankan agana (menjalankan syariat Islam, dapat memberi
contoh tauladan yang baik pada anak didiknya)
3. Memihiki jiwa pendidik dan rasa kasih sayang kepada anak didiknya dan
ikhlas jiwanya.
4. Mengetahui dasar - dasar ilmu pengetahuan tentang keguruan, terutama didaktik
dan methodik.

S. Menguasan thinu pengetalwan agama.



0. lidak mempunyai cacat rohamyah dan jasmaniyah dalam dirinya. (Zuharini,
1983 : 30)
h. Kompetensi yang harus dimiliki olch seorang guru

Bagaimanapun juga guru selalu menjadi bagian yang tak terpisahkan,
hanya peran yang dimainkan yang berbeda, karena guru selalu dituntut untuk dapat
mengikuti tuntutan sistem, dalam proses belajar mengajar pada gurulah letak
keberhasilan siswa. Untuk itn scorang gury merupakan faktor yang dominan
dalam pendidikan disamping faktor yang lain. Untuk itu seorang guru harus
memiliki kemampuan dasar dalam melaksanakan tugasnya. Salah satunya adalah
kemampuan pribadi guru itu sendiri yang dapat dinilai sebagai berkut :

1. Kenantapan dan integritas pribadh

tw

. Peka terhadap perubahan dan pembahanion

3. Berpikir alternatf

4 Disiplin dalam melaksanakan tugas

S, Ulet dan tekun bekerjya

6. Berusaha memperoleh hasil kerja yang baik

7. Simpati, luwes, menarik. bijaksana dalam bertindak
8. Bersifat terbuka

9. Kreatif

10. Berwibawa

Demikian kompetensi khusus yang harus dimiliki oleh scorang guru.
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Kemantapan dan integritas pribadi

Seorang guru dituntut untuk dapat mengerjakan tugasnya dengan teratur
dan konsisten, tetapi juga harus kreatif. Kemantapan dan integritas pribadi
yang dimiliki oleh seorang gwu sangat besar pengaruhnya karena dengan
kepribadian yang mantap dan integritas yang tinggi akan mudah dalam
nienghadapi masalah dan akan lebih mantap dalam mengantisipasi. Hal im
juga berpengaruh dalam ketenangan belajar mengajar. Demikian proses
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan tidak terdapat problem yang

akan muncul.

. Peka terhadap perubahan dan perkembangan

Seorang guru harus peka terhadap apa saja yang sedang berlangsung
baik di sekolah maupun di sekitamya Hal ini diharapkan agar dalam
inelaksanakan tugasnya scbagai guru dan pendidik akan selalu relevan dengan
kebutuhan zaman, dengan demikian akan selalu dapat mengikuti
perkembangan.

Berfikir alternatif

Sebelum scorang guru melaksanakan proses belajar mengajar di kelas,
maka guru harus memperoleh segala sesuatu antara lain materi dan harus dapat
mengantisipasi apa saju yang ukan timbul dalam pelaksanaan proses belajar

mengajar tersebut dan juga alternatif’ pemecahannya, sehingga tidak terjadi
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verbalisme dan absolutisme. Oleh karena itu panduan belwar untuk setiap
pengajaran harus dibuat setiap cawn atan awal semester.

Ciuru harus mempunyai daya fikir yang tinggi dan mampu memecahkan
masalah yang sedang dihadapi dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang
guru sckaligus sebagai seorang pendidik minimal seorang guru memberikan
berbagai alternatif jawaban memilih salah satu alternatif untuk kelancaran
belajar mengajar dan peningkatan kualitas belajar mengajar artinya scorang
guru harus dapat memberikan solusi pada setiap problem yang timbul dalam
proses belajar mengajar.

4. Adil dan juyyur

Adil adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya. Sedang jujur adalah
tulus ikhlas dalam melaksanakan tmgasnya sebagai guru, sesuai dengan
peraturan yang ditetapkan, tidak pamrih sesuai dengan norma - norma yang
sedang berlnkn. Kedua sitit tersebut mutlnk harus dipegang oleh setiap guru
agar dapal menghasilkan siswa yang sesuai dengan harapan bangsa dan
negara

5. Disiplin dalam melaksanakan tugas

Disiplin adalah suatu yang terletak di dalam hati dan di dalam jiwa

manusia, yang memberikan dorongan bagi orang yang bersangkutan untuk

melakukan sesuatu atau norma atau norma peraturan yang sedang berlaku.
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Disiplin memerlukan proses pendidikan dan pelatihan yang memadai.
Untuk itu seorang guru memerlukan pemahaman tentang landasan ilinu
kependidikan dan keguruan. Sebab dewasa ini terjadi yang namanya erosi
sopan santun dan erosi disiplin dalam melaksanakan proses pendidikan, baik
yang dilakukan oleh peserta didik manpun yang dilukukan pendidik. Untuk itu,
untuk dapat menghindari dari erosi disiplin dan erosi sopan santun, maka
terlebih dahulu gwn membevikan teladan kedisiplinan maupin sopan santun
terhadap murid - muridnya. Disamping itu perlu adanya konsolidasi kegiatan
batk dari para guru maupun dari siswa, dalam upaya menumbuhkan disiplin
dalam proses pendidikan, sebab bila hal ini dibiarkan larut dalam kehidupan
schart - hari, setidak - tidaknya akan menghilangkan aktivitas mengajar
sebagai pelaksana pendidikan.
6. Ulet dan tekun bekerja
Sebagai guru dituntut memiliki sifat ini, seorang guru tidak boleh cepat
dan mudah putus asa dalam menghadapi segala masalah yang muncul, seorang
guru harus optimis dan selalu giat bekerja tanpa pamnrih, karena keuletan dan
giat bekerja merupakan faktor penunyang keberhasilan.
7. Berusaha dan memperoleh hasil kerja yang baik.
Guru diharapkan selalu berupaya untuk meningkatkan diri, mencari

langkah baru untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dengan adanya upaya untuk
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penambahian 1lmu pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan lain sebagainya
tentu menunjang sekali dalam upaya memngkatkan mufu kualitas pendidikan.
8. Simpati, menarik, luwes, bijaksana, dan sederhana dalam bertindak

Seorang guru diharapkan mempunyai sifat tersebut, karena bila guru
sudah mempunyai sifat tersebut, sudah dapat dipastikan guru tersebut memiliki
kepribadian yang mantap, kedewasaun sosial dan emosional yang matang,
pengalwnan bermasywakat dan pengalanan belajar yang memadai khususnya
pengalaman dalam praktek mengajar.

Scorang guru harus simpatik karena dengan sifat im akan disegami oleh
para siswa. Dengan demikian sudah jelas proses belajar mengajar dapat
terlaksana dengan baik dan tenang, Disamping itu juga diharapkan guru itu
menjadi orang yang menarik, karena itu akan menimbulkan motivasi belajar
siswa, sedangkan keluwesan adalah faktor pendukung. Untuk disenangi guru
akan mampu berganl dengan siswa manpun dengan teman sejawat. Sedangkan
kesadaran dan kebijaksanaan akan menjalin keterkaitan batin antara guru dan
siswa. Dengan demikian seorang guru akan lebih mudah mengendalikan
suasana belajar mengajar.

9. Bersifat terbuka

Seorang guru diharapkan mampu mendiskusikan dengan lingkungan

tempat kerjunya, baik dengan murid, wali murid, rekan - rekan sejawat atau

dengan lingkungan sekitamya, schingga sekolah merupakan tempat penampung
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aspirasi dari berbagai pihak sehingga sekolah menjadi agen pembangun
daerah dengan guru menjadi pendukungnya. Dengan demikian sifat terbuka
oleh gur, maka demokrasi dalam proses belajar mengajar akan terlaksana.

10. Kreatif

Seorang guru diharapkan kreatif karena dalam interaksi belajar
mengajar sering muncul berbagai persoalan diluar dugaan kita, karena
dibutuhkan kreatifitas it pada orang - orang yang cerdas saja, maka dari itu
konsekwensinya seorang guru harus cerdas, untuk itu guru dituntut untuk
selalu belajar.

11. Berwibawa

Hal ini harus dimiliki oleh setiap guru, karena dengan demlikian proses
belmar mengyyar dapat terlaksana dengan baik, disiplin, tertib. (Cece
Wiaya, 1991 :21)

Nana Sujana mengungkapkan secara sederhana pekerjaan yang bersitat
profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka secara
klwsus dipersiapkan. (Nana Sujana, 1989 : 14)

Kata dipersiapkan mengandung mukna yang luas, bisa dipandang
melahii. proses pendidikan, melalui proses pelatihan, tinggi rendahnya
pengakuan profesionalisine sangat tergantung pada keahlian dan tingkat
pendidikan yang ditempuhnya. Adapun ciri pokok dari pekerjaan yang

bersifat profesional adalah : pertama pekerjaan itu dipersiapkan melalui
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pendidikan dan pelatihan secara formal. kedua pekerjaan tersebut mendapat
pengakuan dari masyarakat, ketiga adanya organisasi profesi, misalnya IDI,
PGRI, dan sebagainya. Sedangkan yang keempat adalah mempunyai kode
etik sebagai landasan dengan melaksanakan tugas dan tanggung jawab
pekerja profesi.

Sedangkan masalah pokok pekerjaan profesi adalah : umplikasi dan
konsckwensi jabatan terhadap fugas dan tanggung jawabnya. Persoalan im
dianggap penting, sebab profesi dokter, tugas dan tanggung jawabnya
mengobati orang yang sedang sakit, sedangkan profesi guru menurut Peters
ada 3 yaitu : guru sebagai pembimbing, guru sebagai pengajar, dan guru
sebagai administrator kelas. Ketiga tugas ini merupakan tugas; profesi guru.
(Nana Sujana, 1998 : 15)

Tugas dan tanggung jawab tersebut erat kaitannya dengan kemampuan
yang disyaratkan untuk memangku profesi tersebut. Dan kemampuan dasar
tersebut adalah kompetens: guru. Disin kam mengutip pendapat Cooper
yang mengemukakan 4 kompetensi guru yaitu :

a. Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku,

b. Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya.

¢. Mempunyui sikap yang tepat tentang dirt sendini, sekolah, teman sejawat
dan brdang, stadi yang dibuinya.

d. Mempunyai ketrampilan tekhnik mengajar. (Nana Sujana, 1998 : 18)
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Pendapat yang sangat mirip dikemukakan oleh Glasser, menurutnya 4
hal yang harus dimiliki oleh guru, yaitu :

a. Menguasai bahan pelajaran

b. Kemampuan diagnosa tingkah luku siswa

¢. Kemampuan melaksanakan proses belajar mengajar

d. Kemampuan mengukur hasil belajar siswa (Nana Sujana, 1998 : 18)

Bertolak dart pendapat diatas, maka kompetensi guru dibagi menjadi 3
bidang, yaitu :

- Kompetensi bidang kognitif, yaitu kemampuan intelektual seperti penguasaan
mata pelgyjaran (materi), pengetahuan cara belajar, pengetahuan mengenai
belajar dan tingkah laku individu, tingkah laku tentang bix;lbingan dan
penyuluban,  pengetahuan  tentang  administrasi kelas, pengetahuan tentang
kemasyarakatan serta peugetahuan wnum lamnya,

- Kompetensi bidang sikap, artinya kestapan dan kesediaan guru terhadap hal
vang berkenaan dengan tugas profesinya, misalnya sikap menghargai
pekerjaannya,  memiliki - perasaan senang terhadap mata pelajaran yang
dibinanya. Toleransi terhadap rekan seprofesinya, memiliki kemampuan yang
keras terhadap peningkatan hasil karyanya.

- Kompetensi bidang perilaku atau performance, artinya kesiapan guru dalam
berbagai ketrampilan atan perilaku, seperti ketrampilan mengajar, membimbing

dan menilai, menggunakan alat - alat bantu pengajaran, bergaul atau
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berkomunikasi dengan siswa. ketrampilan menumbuhkan motivasi belajar siswa
dan lain sebagainya, yang pada intinya kompetensi prilaku yang diutamakan
adalah praktek atau ketrampilan melaksanakannya. Ketiga kompetensi diatas
berdiri sendiri, tetapi ketiganya saling berkaitan satu sama lain.

Kompetensi guru di Indonesia telah pula dikembangkan oleh Proyek
Pembinaan Pendidikan Guru (P3G) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
menjadi 10 kompetensi, yaitu :

a. Menguasai bahan

b. Mengelola proses belajar mengajar

c. Mengelola kelas

d. Menggunakan media atan sember belajar .

¢. Menguasai landasan pendidikan

£ Mengelola interaksi belajar mengajar

g Menilai prestasi belajar mengajar

h. Mengenal fimgsi dan layanan bumbingan dan penyuluhan

i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolal

j. Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperiuan pengajaran

Dari kesepuluh kompetensi fersebut dapat diguguskan menjadi 4
kemampuan dalam hubimgannya dengan usahia meningkatkan proses dan hasil

kemampuan belajar



. Merencanakan program beligar mengajar

2. Melaksanakan dan menuimpin / mengelola proses belajar mengajar
3. Memlar kemajuan proses belajar mengajar
4. Menguasai buhan pelajaran yang dibinanya. (Nana Sujana, 1998 : 19)

Prot: Dr. Baharudin Haralap, mennrutnya ada beberapa kompetensi
vang harus dimiliki olelr seorang guru agar tugas - tugasnya bisa berjalan
denean lancar. yantu
a. Menguasm bahan pelajaran sesuan dengan karikulum
[. Menguasai metodologi dalam pelajaran, jika guru akan mengajarkannya,

umpananya guru harns mendemonstrasikan cara sholat dan murid - muridnya

mengikuti / menirunya. .

(=]

Mengnasin baden pendalanan, gurn lenus mempelajart bahan Lain diloar
buku teks.
b Mengelola proses belapar mengajar

1. Mernmuskan tugnan instruksional

te

. Mengenal dan menggunakan metode pengajaran

Y]

- Menyusun dan melaksanakan proses belajar mengajar
4. Mengenal kemampuan anak didik.

¢. Mengelola kelas, menciptakan iklim belajar yang serasi

d. Menggunakan media (sumber belajar)

1. Mengenal. memulih dan menggunakan media
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2. Membuat alat - alat bantu pelajaran sederhana
3. Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka proses belajar
mengajar
4. Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar
e. Mengelola interaksi belajar mengajar
1. Cara memotivasi siswa untuk belajar
2. Menguasal macam - macam bentuk pernyataan
3. Mengkaji cara - cara berkomunikasi
4. Menguasai cara - cara berkomunikasi
f- Menilai prestasi belajar

1. Mengetahui fingsi prestasi belajar

[25)

. Menguasai tekhnik dan prosedur pemilaian dan penggunaannya

o

. Menggunakan hasil penelitian untuk pengajaran selanjutnya

g Mengenal fungsi dan program pelajaran bimbingan dan pényuluhan serta
menyelenggarakannya

h. Mengenal dan menyelenggarakan adimnistrasi sekolah yang efektif yaitu

nienguasal perajurin - peraturan tata usaha yang berlaku. (Baharudin Harahap,

1983 : 19 -20)
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3. Faktor - faktor vang mempengaruhi  kompetensi guru dan cara
mengatasinya
Dalam rangka membina dan meningkatkan kompetensi guru, seringkali
diladapkan pada beberapa fiktor yang mempengaruhi, yaitu
1. Kurang adanya inovasi
Para guru sepertinya menyadari bahwa menduduki Jabatan sebagai g
tidak semata - mata menuntut pelaksanaan tugas sebagaimana adanya, tetapi
Juga mempedulikan apa yang seharusnya  dicapai  oleh pelaksanaan
tugasnya. Dengan adanya kepedulian itu diharapkan pelaksanaan tugasnya
akan tumbuh xikap inovahit] yakni kecendernngan untuk selalu meningkat.
2. Lemalnya motivasi ntuk meningkatkan kemamipuan
Dorongan  untuk  meningkatkan kemampuan  melaksanakan tugas
profesional rebagal gurt xepatutnyas dari dalam divinya sendiri, lemahoys
doronguan utuk meningkatkan kemampuan menjadi  hambatan terhadap
kemampuan profesional khususnya dalam pelaksanaan pengajaran.
3. Ketiduk-pedulian terhadap perkembangan
Para guru yang mempunyai kepedulian rendah terhadap berbagai
perkembangan dan kemajuan, beranggapan bahwa semua kemajuan yang
dicapai tidak mempunyai arti bagi dirinya maupun siswanya. Dengan
demikian ia cendenmg mempertahankan pola kerja yang selama ini

dipegangnya.
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4. Kurangnya sarana dan prasarana
Permasalahan yang berkaitan dengan sarana dan prasarana untuk
meningkatkan kemampuan dalam proses belajar merupakan suatu kegiatan
terpadu dari seluruh masalah yang dihadapinya Betapapun lengkap dan
canggihnya sarana yang tersedia, bila permasalahan yang menyangkut faktor
guru seperti sikap konservatif Lemahnya motivasi dan ketidak-pedulian
terhadap perkembangan itu belum tersingkirkan adanya kecenderungan
pengadaan sarana dan prasarana kurang bermanfaat untuk menunjang
keberhasilan. (Cece Wijaya, Tabrani Rusian, 1991 : 188)
Setelah kita mengetahui hambatan - hambatan tersebut diatas, upaya
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut adalah :
a. Menambah kreativitas guru
Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain :
- Iklim kerja yang memungkinkan para guru meningkatkan kemampuan dan
kecakapan melaksanakan tugas.
- Kerja sama yang cukup baik antara berbagai personal pendidikan dalam
memecahkan persoalan yang dihadapi.
- Pemberian penghargaan dan dorongan semangat setiap upaya yang
bersifat positif dengan para guru untuk meningkatkan prestasi belajar

siswa.
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- Perbedaan statis yang tidak terlalu tajam di antara personal sekalian
sehingga memungkinkan terjalinnya hubungan yang lebih harmonis.

- Pemberian kepercayaan kepada guru untuk meningkatkan diri dan
mempertunjukkan karya dan gagasan kreatifnya

- Melimpahkan wewenang yang cukup besar kepada para guru dalam
melaksanakan tugas dan memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam
pelaksanaan tugas.

- Pemberian kesempatan kepada para guru untuk merumuskan
kebijaksanaan - kebijaksanaan yang merupakan bagian dalam kebijakan -
kebijakan yang berhubungan dengan kegiatan pendidikan.

b. Penataran dan loka karya
c. Supervisi
Supervisi dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
dalam proses belajar mengajar melalui upaya menganalisa berbagai bentuk
tingkah laku pada saat melakukan proses belajar mengajar.
d. Pengajaran mikro
Pengajaran mikro secara praktek untuk melatih kemampuan
melaksanakan proses belajar mengajar dapat dilaksanakan oleh
sekelompok guru (biasanya antara 5 dan 10 orang) di suatu sekolah (Cece

Wijaya, 1991 : 189 - 193)
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B. Yinjuuan Pentang Prestasi Belajar Pendidikan Apama
L. Pengertian prestasi belajar pendidikan agama

Prestast belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaity
prestasi dan belajar yang mempunyan arfi berbeda. Oleh karena iy, sebelum
prestasi belajar pendidikan agama [slam dibicarakan, ada baiknya pembahasan
- diarahkan pada pengertian prestasi dan pengertian: belajar. Hal ini dapat
memudabkan memahami febih mendalam fentang pengertian prestasi belajar
pendidikan agama Islam.

Prestast menurnt Mas’ud Khasab Abdul Qohar adalah apa yang diciptakan,
hasil pekerjoan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan
keuletan kerja. (Mas ud Hasan Abdul Qohar, 198) |

Prestasi menunt Drs. Zaenal Arifin adalah kemampuan ketrampilan dan
sikap seorang dalamn menjelaskan suatu hal. (Zaenal Arifin, 1991 : 3)

Sedangkan pengertian belajar meaurut beberapa ahli pendidikan, berbeda
satu sama lain. Hal ini dikarenakan pengaruh sudut pandang yang berbeda. Akan
tetapr perbedaan in1 bukan merupakan perbedaan yang prinsip. Agar lebih
jelasnya tentang pengertian belayar, maka dalam hal ini penulis mengungkapkan
pendapat para ahli pendidikan, antara Jain -

a Dr. Nana Sudjana, mengatakan bahwa belajar itu ditandai dengan adanya
perubahan pada tingkah laku siswa melalui berbagai pengalaman yang

diperolehnya (Nana Sudjana, 1998 - 29)
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b. Sardiman A M menjelaskan bahwa belwjar itu senantiasa merupakan perubahan

d.

tingkah laku atan penampilan dengan serungkaian kegiatan, misalnya dengan
membaca. mengamati, mendengarkan, meniru, dan sebagainya. (Sardiman A.M,

1991 : 22)

. Lester D. Crow dan Alice Crow wengemukakan bahwa belajar adalah perubahan

individu dalam kebiusaan - kebiasaan pengetahuan dan sikap. (Roestiyah NK,
1980 : i41)
Howard L. Kingsly mengenukakan pendapatnya “Learning is a proccess by wich
behavier (in the broacler sence) is orginated or changed throught practice and
traming” - belajar adaluh proses dimana tingkah laku (dalam arti luas)
ditimbutkan ataun diubah melahii praktek atau latihan. (Masty Soemunto, 1990 -
99)

Dary pendapat para: pakar tersebut dapat disimputkan bahwa belajar
wengachnge beberapa hal pokok, vantu
a. Belajar ity membuwa perubahan
b. Perubahan itu pada hakekatuya adalah perubahan situasi menuju tingkah laku

positif

¢. Perubahan itu terjadi karena adanya usaha.

Judi sescornng dikatakan belajar kalau terjadi perubahan pada dirinya,
namun tidak semua perubahan yang terjadi pada dirinya dikatakan sebagai hasil

belajar. Sescorane yang secara kebetulan mengerjakan sesuaty, tentu tidak dapat
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mengulangi pekerjuan itu dengan hasil vang sama. Hal ini tidak dapat dikatakan
sebagai hasil belajar. Dikatakan perubahan sebagai hasil belajar kalau individu
vang bersangkutan dapat melakukan secara berulang - ulang atas pekerjaan atau
aktivitas yvang dilakukan.

Untuk menelaah pengertian pendidikan agama. kita bahas lebih dulu tentang
pengetian pendidikan secara umum. Pendidikan adalah bimbingan secara sadar
oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju
terbentuknya kepribadian utama. (Achmad. D. Marimba : 19)

Sedangkan pengertian pendidikan agama menurut Dra. Zuhairini adalah salah
satu usaha yang sistematis dan pragmatis dalam membentuk anak hidup sesuai
dengan agama Islam. (Dra. Zuhatrini, 1983 : 27) '

Dart pengertian diatas dapat kami simpulkan bahwa yang dimaksud dengan
pengertian prestasi belajar pendidikan agana adalah penilaian hasil usaha kegiatan
belajar yang dinyatakan  dalam  bentuk angka, huruf manpun  kalimat yang
wencermunkan hasil yang telah dicapai dalam pendidikan agama pada periode
lertentu.

2. Faktor - faktor yang mempengaruhi prestasi belajar pendidikan agama
Dalam melaksanakan proses belajar mengajor pendidikan agama, perlu
diperhatikan adanya fiktor pendidikan agama. Fuktor - faktor tersebut ada lima
macam yang kesemuanya mempunyai lubungan yang erat. Faktor - faktor tersebut

adalah :
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L. Faktor anak didik

Faktor anak didik merupakan taktor pendidikan yang penting, sebab tanpa
anak didik keetatan pendidikan tidak akan berlangsung. Faktor - fukior dalam diri
anak saneat berpengaruh dalam keberhasilan atan pencapaian prestasi belajar
pendidikan agama. taktor dalam diri anak fersebut adalah seperti kemampuan
intelegensia, jasmani. juga keadaan fisiologi dan psikologinya.

2. Faktor pendidik
Faktor pendidik sangat penting dalam rangka membawa anak kepada
prestasi belajar vang lebih baik. hal ini banyak dipengaruhi cara belajar yang
elekut, sehingga prestasi belajar pendidikan agama akan maksimal.

Pendidik bertanggung jawab terhadap anak didiknya yang mempunyai tugas
mengajar pengetahnan agama Islam, menanamkan keimanan ke dalam Jiwa anak,
mendidik agar tant inenjalank:an ajaran agama dan berakhlag mulia.

3. Fuktor tujuan pendidikan

Faktor im sangat membentuk berhasil dan tidaknya proses belajar mengajar
pendidikan agama, sebab tujuan itu yang hendak dicapai oleh anak didik dalam
kegiatan belajar. tanpa ada wjuan yang jelas. sulit untuk mengontrol sampai
sejauh mana yang dicapai atau yang belum dicapai oleh anak didik.

4. Faktor alat - alat pendidikan
Maksudnya adalah segala sesuatu yang digunakan dalam usaha untuk

wmencapur wuan dart pendidikan agama Isbun bisa berupa alat tulis, buku
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pelajaran, aial peraga dau fain - fain. Tanpa ada alat - alat tersebut sulit prestasi

pendidikan agmna Islam mencapai target yang diharapkan.

. Faktor keluarga atau lingkungan

Faktor hngkungan sangat besar pengaruhnya terhacdap keberhasilan tujuan
pendidikan agaia Iskam, bk hngkungan keluarga, lingkungan sekolah manpun
lingkungan masyarakal. Pengarnh tersebut dapat bersifat positif” atau negatif.
(Zuhairim, 1983 : 28)

Dari beberapa lingkungan tersebut, lingkungan keluarga banyak berpengaruh
terhadap kegiatan belajar anak. Terutama belajar pendidikan agama Islam.

Sebagiamana Alloh berfirman dslam surat At - Tahrim ayat 6 :

SR ’“r;’.

P | 7 ’
\’ b"/‘ ° \’ °
”
“Jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka” (Depag, 1989 : 951)
Jadi keluarga lestari vang agamis dapat menjalin ketenangan psikologis dan
sostal dalam hubungan orang dewasa dan anak - anak. Demikian Juga cara hidup
lingkungan di sckitar rumah dimana anak tinggal, mempunyai pengaruh besar

terbadap pertumbuhan dan perkembangan anak, kalau seandainya mereka rajin

belajar, secara otomatis anak akan rajin belajar. .

Sedangkan faktor - faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut
Roestiyah N.K. adalal sebagai berikut :

a. Faktor intern
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(+aKior mtern atau mternai adaiah taktor vang timbui dar dalam
diri anak itu sendiri, seperti kesehatan, minat, rasa aman, kemampuan dan
lain sebagainya. (Roestiyah N.K, 1986 : 151). Faktor intern dibedakan lagi
menjadi dua inacam, yaitu :

1. Faktor fisiologi
Yang terinasuk dalam taktor tisiologi adaiah :
a. Faktor kesehatan
Proses belajar akan terganggu, jika kesehatan seseorang
terganggu, selain itu juga akan cepat lelah, kurang bersemangat,
mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun
gangguan - gangguan atau kelainan - kelainan fungsi alat - alat
indranya serta tubuhnya.
b. Faktor cacat tubuh
Keadaan cacat tubuh juga dapat mempengaruhi prestasi belajar.
Siswa yang cacat juga akan mengalami gangguan - gangguan dalam
mencapai prestasi belajar yang diinginkan. Cacat tubuh misalnya
buta. tuli. lumpuh dan sebagainya. Jika hal ini terjadi, sebaiknya
siswa yang mengalamni cacat tubuh ini menempuh masa belajarnya
pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar

dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya itu.
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2. Fuktor psikolog;
Yang termasuk dalam faktor psikologi adalah
a. Intelegensi / kecerdasan
Intelegensi adalah kemampuan yang dibawah sejuk lahir yung
meimmngkimkan sescorang berbuat sesuatn dengan cara tertenty,
(Ngalim Purwanto, 1980 : 52).
ntelegenst merupakan salah satu faktor vang dapat mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Siswa yang mempunyan intelegensi normal,
dapat imencapai prestasi belajar dengan baik asalkan mau belajar,
sedangkan siswa yang memiliki tingkat intelegensi yang rendah, perlu
mendapatkan pendidikan di lembaga pendidikan khusus.
b. Minat
Minat adalah kecenderingan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. (Slameto, 1995 - 57)
Pengaruh minat terhadap perolehan hasil belajar siswa sangat
besar, karena itu apabila siswa tidak benninat memperoleh prestasi
belajar baik, maka belajarmya akan asal - asalan karena tidak adanya

daya tarik padanya.
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¢. Mouvasi
Motivasi adalah perubahan cunergi dalam diri seseorang yang
ditandan dengan nmnculuya feeling dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan. (Syaiful Bahri Djamarah, 1994 : 34)
Motivasi sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar,
karena seseorang yang tidak mempunyai motivasi mungkin melakukan

usaha untuk mencapai prestasi vang tinggi.

d. Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar.(Slameto, 1995 : 57)
adalah penting untuk mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa
belajar di sekolah yang sesuai dengan bakamya Karena apabila
siswa tidak mempunyai bakat untuk mempelajari suatu pelajaran,
maka tentunya prestast yang dicapaiuya tidak sesuai dengan yang
diharapkan.
e. Kesiapan
Kesiapan  atan  readness menwut Jammes Drever. ialah
kesediaan untuk memberi response bereaksi (Slameto, 1955 : 59)
Kesiapan ini perfu diperhatikan dalam proses belajar mengajar,
karena apabila siswa belajar dan sudah ada persiapan, maka hasil

belajar yang akan diperoleh akan lebih baik.
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Faktor Ekstern
Faktor ekstern atau eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri
anak, seperti kebersihan nunah. udara vang panas, lingkungan dan
sebagainya. (Roestiyah N.K, 1986 : 157).
Faktor ekstern dikelompokkan dalaun dua macam yaitu ;
1. Faktor lingkungan
Faktor lingknngan terbagi menjadi dua macam, yaitu lingkungan
alam dan lingkungan sosial
a. Lingkungan alam

Lingkungan alam adalah segala sesuatu yang ada di sckitar anak.
(Suwarno, 1985 : 38)

Yang berhubungan dengan lingkungan ini adalah keadaan
geogralfis (berhubungan dengan tempat, letak dan sebagainya) dan
keadaan klimatologis (berhubungan dengan iklim, cuaca dan
sebagainya). Prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh cuaca
yang panas atau tempat belajar yang tidak memadahi karena dalam
keadaan seperti itu siswa akan sulit berkonsentrasi terhadap kegiatan
belajar mengajar yang sedang berlangsung, sehingga hasil belajarnya
pun tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh individu. (Suwarno,

1985 : 38)
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Lingkungan sosial
Lingkungan sosial ada tign macam, yaitn lingkungan sekolah, lingkungan
masyarakat - dan Imgkangan  keluarga.  Faktor - faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa yang datang dari lingkungan sekolah
adalale wakin sekolah (paer - siang). pelaksanaan sekolah adalah waktu
disiplin sekolah, pevennlan antar mord. stndar pelajaran yang diatas
wkiran dan sebagaimyn, Sedanglkem yang mempengarubi - prestasi belajar
siswa yang datang dari lingkungan masyarakat seperti teman bergaul.
Kegiatan di e sekolah dan cara hidup lingkungan, faktor - faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa yang datang dari lingkungan keluarga
terletak pada cara mendidik, suasana keluarga, perhatian' orang tua,
keadaan sosial ekonomi keluarga dan latar belakang kebudayaan (tingkat
pendidikan dan kebiasan dalam keluarga)
2. Faktor nstrumental
Yang termasuk taktor instrumental adalah -
a. Kurtkuhun
Kurikulum  sebagai  program belyar bagis siswa harus
melakukan fujuan yang ingain dicapai. Isi program yang harus
dibertkan dan strategi atau cara melaksanakan program kerja
tersebut.

b. Guru atau pengajar
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Yang dimaksud adalah cara penyampaian guru dan interaksi
antara guru dan murid. Beberapa guru terbiasa mengajar dengan satu
metode  saja, misalnya  metode  ceramah  saja, hal ini akan
menimbulkan kejenuhan dan siswa akan malas mengikuti pelajaran
tevsebut. Karewn siswa mengikut pelajaran asal - asnlan saja.
Akibatnya prestasi yang dicapainya tidak maksimal.

¢. Sarana dan prasarana

Penyediaan sarana dan fasilitas yang memadahi, sangat
membantu: siswa dalam meningkatkan prestasi belajamya, seperti
penyalinan perpustakaan, laboratorium, ruang belajar (kelas) yang
sesual dengan daya tampungnya. .

3. Fungsi dan kegunaan prestasi belajar pendidikan agama

Semua usaha yang dilakukan oleh seseorang, apapun itu
bentuknya, tenfu mempunyai fingsi dan kegunaan, hanya saja fungsi dan
kegunaan itu berbeda menurut bidangnya masing - masing, begitu pula
masalah prestasi belmjar. Menwat Zacnal - Arifin, prestasi belajar
senukin penting dibuhas karena mempunyai fimgsi utama, yaitu :
1. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan

vang telah dikuasai anak didik.

2. Proses belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu hal ini

didasarkan pada asumnsi bahwa para alili psikologi biasanya menyebut
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hasth nn sebagan tendensy keingin-tahuan - dan merupakan kebutuhan
umum  pada manusta termasuk anak didik dalam suatu program
pendidikan.

3. Prestasi belajar sebagai lambang informasi dalam inovasi dulam
pendidikan.  Asumsinya - bahwa  prestasi belajar  dapat  dijadikan
pendorong bagi anak dalam wmeningkatkan ilmu pengetahuan dan
teklmologi dan berperan sebagai umpan balik (feed back) dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

4. Prestasi belajar sebagm indikator intern dan ekstern dari suatu intitusi
pendidikan.

5. Prestasi belajar sebagar indikator terhadap daya serap kecx;rdasan anak
didik. (Zaenal Artlin, 1991 : 3)

DDengan mengetahui beberapa fingsi prestasi belajar tersebut, maka
dipancing perlu kit menguraikan prestast anak didik ini secara individu
maupun kelompok, karena fingsi belajar tidak hanya sebagai indikator
kualitas institesi pendidikan saga, disamping itu, prestasi belajar juga
berguna bagi umpan balik bagi guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar yang akhimya dapat menentukan apakah perlu mengadakan
diagnosis, bimbingan atan penempatan terhadap anak didik.

Dalam kaitannya dengan kegunaannya, mengetahui tentang prestasi

belajar anak didik. Crown Bech memberikan komentar bahwa kegunaan
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prestasi belapar banvak ragamnya, tergantung pada ahli dan versinya
masing - masing, namun diantaaranya sebagai berikut

L. Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar

o

- Untuk keperluan diagnosis

3. Untuk keperfuan bunbingan dan penyuluhan

b

. Untuk keperluan seleksi

(]

. Untuk keperluan penjurusan

6. Untuk keperluan upi kurikulum

7. Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah. (Zaenal Arifin, 1991 : 4)
Yang pertu diingat bahwa prestasi anak didik tidak mutlak

merupakan cermin dari kecerdasan yang dimiliki oleh ‘anak didik

merupakan unsur dalam pembentukan prestasi yang tinggi. Begitu pula

scbaliknya prestasi belajar  yang  vendah, melainkan faktor yang

mempengaruhinya, baik faktor interm manpun faktor ekstern.

Prestasi belajar pendidikan agama akan lebih luas lagi jangkauannya,
maksuduya untuk mengetahui prestasi belajar pendidikan agama pada anak
didik, cukup dengan meugetahui indikator simbol angka saja, melainkan
nilai - nilai tingkah laku, budi pekerti anak didik yang baik. Dan sebaliknya
bagi anak yang mewmpunyai nilai pendidikan agama yang rendah, tidak
menutup kemungkinan dia seorang anak yang baik dan takut bertingkah laku

vang nielanggar norma - nonna agama.



57

Berangkat dari hal tersebut diatas, prestasi belajar yang tinggi tidak
mudah dicapai begitu saja, sebab dalam meraih prestasi belajar yang baik

banyak faktor yang mempengaruhinya.

C. Pengaruh kompetensi guru agama terhadup prostasi belajar pendidikan sgama

Guru - guru yang mengajar atan mendidik sudah tentu harus menjadikan dirinya
sebagal sarana penyampaian cita - cita kepada anak yang telah diamanatkan
kepadanya, bahkan guru agama pada khususnya harus lebih dari itu semua, yakni
harus sanggup menjadi pendukung sebenar - benarnya akan kebenaran cita -cita yang
diajarkannya. Itulah sebabnya guru sebagai pendidik di sekolah harus memenuhi
syarat - syarat yang dipertanggung jawabkan dalam pendidikan baik dari segi
Jusmaniah mavpun rohaniah,

Untuk menentukan seorang guru yang baik adalah sangat sukar, sebab mengajar
yang baik ditentukan oleh beberapa faktor yang berlainan. Guru yang baik di kelas
rendah. belum tentu baik di kelas tinggi, dan sebaliknya. Walaupun seorang guru
mengajar di satu kelas, anak - anak setiap tahun berbeda dari tahun ke tahun,
sehingga tidak dapat dipakainya setiap tahun dengan cara yang sama. Memang
mengajar bukanlah suatu pekerjaan yang rutin, sesuatu yang mekanis, guru bukanlah
suatu piringan hitam yang mendengarkan iagu yang sama dari tahun ke tahun,
mengajar adalah pekerjaan yang kreatif. Setiap situasi yang dihadapinya selalu

berlainan. Setiap anak satu dengan lainnya memerlukan bantuan khusus, maka ada
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vang mengatakan bahwa mengajar itu suatu tugas yang menarik. Justru ity senantiasa
mengandung unsur - unsur yang tidak terduga, guri bukan hanya mengajar, yakni
berbadapan dengan murid dalan kelas, tetapi ia juga seorang pendidik di luar kelas.
Guru tetap guru di manapun ia berada dan apapun yang dilakukan selalu diteropong
oleh masyarakat.

Karena itu untuk menilai apakah seorang guru itu baik atau jelek itu sangat sulit,
karena sebenarnya tidak mungkin menentukan dengan lengkap sifat - sifat apakah
yang harus dinmliki oleh seorang gura yang baik. Setiap orang mengemukakan sifat -
sifat yang berlainan, lagi pula pekerjaan mengajar dipengaruhi beberapa faktor.
G yang batkinengajar di SITP. belum tentu baik dalam mengajar anak SMU.
Cara mengajur yang digunakan dengan hasil baik pada tahun ini, belum tentu baik
pada tahun yang akan datang. Oleh karena nmwiod - muridnya berbeda Metode
mengajar yang diganakan dengan hastl baik pada kelas besar, belum tentu serasi
dengan kelas kecil. Guru yang berhasil baik dengan menggunakan metode ceramah
mungkin gagal menggunakan inctode ini di kelas lain. Metode vang berhasil di
tangan guru int belu tentu berhasil pada kelas lain, karena mengajar dipengarubi
oleh fuktor pribadi gu.

Walanpun mengajar it singat kompleks, dapat kita tentukan beberapa kriteria
untuk mentiar quri, nusalnya
a. Apakah guru ifu hanya menggunakan satn metode ataukah menggunakan beberapa

metode mengajar sesuai bahan yang diajarkan.
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b. Sanggupkah ia menimbulkan minat belajar pendidikan agama anak.

c. Apakah ia wengajar itu dengan tmjuan yang tegas yang hendaknya dicapainya
dengan bahan pelajaran itu, apakah tujuannya hanya menyampaikan ilmu atau juga
membentuk pribadi anak.

d. Banyaknya alat peraga yang digunakan untuk menjelaskan bahan yang diajarkan.

e. Apakah yang dimiliki kecakapan untuk menilai pekerjaan anak.

t. Apakah anak cakap mengajukan pertanyaan.

8. Apakah 1a menguasai bahan pelajaran sepenuhnya.

h. Apakah murid - murid vang diikut sertakan dalam proses belajar mengajar itu,

1. Sanggupkal ia menguasai kelas.

1. Apakah guru itu hanva berpegang teguh pada buku vang diajarkan ataukah
menggunakan sumber - sumber yang lain untuk memberikan pengalaman yang luas
pada anak - anak. (Nasution, 1995 : 17)

Adanya pengaruh knalitas pengajaran, kompetensi gurn terhadap prestasi
belajar siswa. telah ditmjukkan oleh hasil penelitian. Salah satu diantaranya,
penelitian bidang pendidikan kependudukan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa 76.6% hasil pelajaran dipengaruhi oleh kompetensi guru mengajar
memberikan sumbangan 32.4% dan sikap guru terhadap materi pelajaran
memberikan sumbangan 8,6%. (Nana Sujana, 1989 : 41)

Dengan demikian kompetensi guru, besar pengaruhnya terhadap pola mengajar

vang digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama anak.
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LAPORAN HASIL, PENELITTAN

A. Gambaran Singkat Obyeck Penclitian
1. Sejarah Singkat Bevdivinya

. SMK Wahana Karya berdin pada tanggal 13 Februari 1986 dibawah
nanngan Yayasan pendidikan “Bhakti Pertiwi™. Sedangkan yayasan itn sendiri
berdint pada tanggal 18 Agustus 1985 yang berkedudukan di jalan Lakarsantri
gang I Untuk membanatu Pemerintah dalamn meucerdaskan kehidupan bangsa dan
kesejahteraan sosial. maka perlu kiranya membuka cabang-cabangnya ataun
perwakian-perwakilannya di tempat Jam, salah satunya yaitu SMK Wahana
Karva yang pertama kali bertempal di jalan Lakarsantri 11 Surabaya, dengan
statns “terdaflar™. Dalany perjalanamiya vang, cukup panjang, SMK ini mendapat
akreditas yaitu perubahan status sckolah dari “terdaftar” menjadi “diakui”,
tepatnya pada tamggal 6 Nopember 1997, Dart waktu ke waktu, jumlah siswa di
SMK int semakin meningkat, schingga gedung sekolah yang ada di jalan
Lakarsantrt U tersebut tidak memadahi, sehingga pada tanggal 1 Juli 1997 SMK
Waliana Karya pidah ke jalan Grogol gang Masjid 117 Menganti, dengan
menempatt gedung M1 Rondlotal Muallimin dengan - status - pinjam  tempat.
Sedangkan MI Roudlotl Muallimin dibangun pada tanggal 8 September 1985

diatas Tanah Kas Desa seluas 1800 M?

o0



2. Struktur Organisasi SMK Wahana Karya

Pokja PSG

_Drs.Sukahart |

Struktur Organisasi

SMK “WAHANA KARYA” Surabaya

-i Kepala Sekolah

|__})|'S.Stl;)rivanto

--------- BP 3

| Ka. tata Usaha
Ahmad fauzi
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Waka Ur.Kesiswaarl Waka Ur.Kurikulum

1
Waka.Ur. Sar Pra§ | Waka Ur.Humas

Drs. Riyadi
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Dewan Gum/P'engajar

Wali Kelas
p— S 1
BP /BK
Siswa
Keterangan :

........ : Garis Kerjasam:

: Garis komando

Sumber : Kantor SMK Wahana Karva Surabaya




3. Struktwr Organisasi BP SMK “ Wahana Karya Surabaya”

Struktw Organisasi BP
SMK “Wahana Karya” Surabaya

g ekl e B3]

, )
USRI S SN D

Staf guru
Ketua nunpun

Staf BP / BK

1+ Adimustrast BP/BK |-~
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) Slzﬂ'sekol:m—iéi; —"}
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1 Instansi yang terkai
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Wil Kelay ]
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|
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| |

1
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ESiswa - Niswa ]
|

RS |

Keterangan :
---------- : Ganis kerjasaina

___: Garis komando

Sumber : Kantor SMK Wahana Karya Surabaya
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4. Keadaan Guwu dan karyawan

Data Guru dan Karyawan
SMK “Wahana Karya” Surabaya

T
w

Ho Nama /P | Jabatan “Pendidikan Bidang Study
Ol. LCirs. Suprivanto L I\e 5 oek IKIF, Mesin 1.Menggambar mesin
f ; i 2.Permes Pengepakan
E'r'[i’i.w;'ifn% Burd \w.diiki};mw{ E Vakasek, K. Mesin 1. Mektek
: [ urikulum : 2. Tek Tenaga Listrik
| t 3. permes Pengepakan
4. Pesawat angkat
5. Bagian mesin
03 Dre Ookabaes | L Koordinator 1 IKIP, Mesn 1. Mektek
P3G 2. Otomotif
3. Pesawat uap
“ud i Des Kiyadi L | Wakasek | IKIF, Bhs.Inggris | 1.BhsInggris
Kesiswaan
05 Dra Istarini P Wali Kelas 11 IKIP, PMP 1. PPKn
06. Dra. Yuli Hartini p Wah Kelas | IKIP, B.Indonesia | 1. B.Indonesia
07 _DTCK]H?“"" i F Guu IKIP, Mesin 1. Pesawat kerja
2. Pengujian logam
08 | Drs Muthrotin 1 Guru IKIP, FPOK 1. Olahraga
0%. Drs. Heri L Guru IKIP, FFOK 1. Olahraga
10. Drs. A Saikhu LT G KIF 1. Sejarah
1. Dra. Sunarti P | Gum IKIP', Matematika | 1. Matematika
12. Drs. A Fauzs L G IKIP, Maternatika | 1. Matematika
13. Drs. Kusnan L G KW, Mesin 1. Otomotif
1.1 Dra Mastutah | B [ Gun | TAIN Ushuluddin® | 1. Pendd. Agama
15, | Dra Sugilvai | P | Guu | IKIP.B.Inggris 1. BInggris
16. Purwati P Tata Usaha SMEA
17. Salamun | L Mﬁgi;j“:;g; T amp

Sumber : Kantor SMK Wahana Karya Surabaya




S. Keadaan Siswa

Keadaan Siswa SMK Wahana Karya Swabaya

Tahun Ajaran 1998 7/ 1999

[ NO KELAS M1 M2 JUMLAH
Y 1 30 | 30 60
e e %
03 T T 22
JUMLAH 141
Sumber : Kantor SMK Wahana Karya Surabaya
6. Keadaan Sarana Prasarana
Keadaan Sarana Prasarana
SMK Wahana Karya Surabaya ‘
["NO [T NAMA JUMLAH | KONDISI
01 Ruangan kelas s baik
02 | Ruangan kantor S baik
03 Ruangan Kepala Sekolah 1 baik
04 Perpustakaan 1 baik
05 Lapangan olahraga 1 baik
06 Tempat parkir 1 baik
07 | Halaman sekolah T baik
08 Keamnar kcul'gﬁm I baik
09 Kamar kecil siswa 1 baik

Sumber : Kantor SMK Wahana Karya Surabaya

A



B. Penyajian dan Analisa Data
1. Data Kuahitatit
a. Kemampuan merencanakan program belayar mengayar
Indikator guru agama dalam merencanakan program belajar mengajar
adalalr apabila guru agama tersebut dapat memproyeksikan / memperkirakan
kegiatan yang harus dilakukan siswa selama pengajaran ifu berlangsung.
Dalam kegiatan i secara rinct harus jelas kemana siswa akan dibawa
(tyjuan), bagaimana cara siswa mempelyjarinya (metode dan tekmik). dan
bagaimana kita dapat mengetahm bahwa siswa telah mencapainya (penilaian )
b. Kemampuan guru agama dalam pengnasaan bahan yang akan diajarkan.
Indikator guru agama yang mampu menguasai bahan pelajaran apabila guru
tersebut selalu mengkaji bahan kuriknlom, mempelajart ilmu - ilmu yang
relevan dengin bidang studi yang diajarkan, selaln mengikuti perkembangan
berita, baik melalu radio, televisi, koran maupun media yang lainnya. Untuk
menambah pengetahan khususnya yang sesuar dengan bidang studi yang
diajarkan.
¢. Kemampunan gur agama dalam mielaksanakan proses belajar mengajar
Guru Agama yang mempunyai kemampuan dalam mengelola / melaksanakan
proses mengajar adalah yang selalu menggunakan bermacam-macam metode
mengajar, memperhatikan efektifitas penggunaan metode mengajar, mengetahui

kelemahannya. memilih metode mengajar dengan memperhatikan hal - hal yang
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mempengaruhinya, menggunakan alat bantu mengajar, mengelahui macam -
macam melode pengajaran, mengetahui kriteria pemilihan media,
menyesuaikan penggunaan media dengan tujuan, bahan, waktu dan sasaran
yang ada serta memperhatikan penggunaan sesuai dengan waktu, tempat,
situasi dan sebagainya.
d. Kemampuan guru agama dalam menilai kemajuan belajar mengajar

Indikator guru agama dalam mengukur / menilai kemajuan dalam belajar
mengajar adalah selalu memperhatikan prinsip-prinsip penilaian dalam
pengajaran, mengadakan penilaian diawal rangkaian pelaksanaan (pre test),
mengadakan penilaian di akhir pokok bahasan tertentu, mengadakan penilaian
setelah proses belajar mengajar selesai, mengetahui fungsi penilaian serta
menginterpretasikan hasil penilaian tersebut untuk kepentingan pengajaran

Dari kajian keempat kemampuan guru agama diatas, dapat disimpulkan
bahwa guru pendidikan agama Islam SMK Wahana Karya Surabaya
mewmpunyai kemampuan yang cukup tinggi, walaupun tidak menutup
kemungkinan ada bebergpa hal yang kurang bisa dilaksanakan dengan baik.
Dengan kemampuan / kompetensi guru agama yang tinggi akan diikuti pula

keberhasilan belajar mengajar.



2. Data Kuantitatif

a7

Teolah dijelaskan di nuka bahwa kompetensi gum agama dalam skripsi i

menckankan 4 kompetensi, yintu

- Kompetensi meluksanakan £ mengelola proses belajar mengajar

- Kompetensi merencanakan proses belajar mengajar

- Kompetensi menguasai bahan bidang stndi pendidikan agama Islam

- Memla ke belagar

Dart ke-empat kompetensi guru diatas, mempunyat indikator - indikator

tertentu yang diperoleh peneliti dart hasil penelitian vang telah dilakukan.

Berikut ini akan penulis sajikan hasil penelitian yang dilalukan penulis terhadap

stswa SME Wl Karva Sueabaya dengan menyebarkan angket dengan pumlah 35

siswa sebagai sapel penelitian dan sekaligus scbagai jawaban responden terhadap

angket tersebut (fentang kompetensi guri agama atan variabel X)
Untuk Tebih jelasnya dapat kita ihat pada tabel berikat i ¢
Tabel |

hasil angket tentang Kompetensi guu agama

' No 1 [ 213 4“1 N 6 1 7 8 9 10 Jumlah 1
T T R T T A S T S S 28 |
R R I T R N N A T R T B I 34
I B TR T T R S R A TR
Y I T A T R T T A A B R R N F N
pos P bbb a3 3|3 34
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a2 ! 1 A 4 36
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R UM LT A 1.166

Untuk mencari tinggi rendahnya, maka dicari dulu meannya dengan rumus

sebagai berikut :

X

Mean =
N
1166

Dengan demikian jelaslah bahwa yang nilainya di bawah mean yaitu 33,3 maka

termasuk kategori rendah, sedangkan yang nilainya diatas 33,3 termasuk kategori tinggi.

Sedangkan nilai prestasi pendidikan agama Islam (variabel Y) dapat kita lihat pada

tabel berikut ini :
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Tabel IT
Nilai Raport Pendidikan Agama Islam
Siswa Sampel
No. R Nilai Raport No.R Nilai Raport

0] 8 19 8

02 7 20

<
FEY
o0 ~J ~J
[
b

05

!

<
~
o
th

|
f

o
W
W N ® el | ] =

]
4
]
‘
i
|
|

13
14
15
16

—_

ool oo oo !
)
=

|
i
1
i
i
1
|
|

~d
=
1l vy el ool ool

~

i

[V
(3%)

E
!
|
!
f
i
i
|

q?o\:\‘:
.

17 35 8
18 i gmlah | 268 T

Dengan cara yang samia scperti diatas, untuk menentukan tinggi rendah dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :



Mean =

268

35

1,7
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Dari hasil mean diatas, jelas bagi kita bahwa nilai diatas 7,7 termasuk kategori

tinggi, sedangkan nilai dibawah 7,7 termasuk kategori rendah.

Setelah kita menilai tinggi rendahnya masing-masing variabel, maka langkah

selanjutnya adalah membuktikan hypotesa, dengan terlebih dahulu membuat tabel

persiapan sebagai berikut :

Tabel I

Frekwensi yang diperoleh (Fo)

Variabel Tinggi Sedang Rendah Jumlah
X 11 8 16 35
Y 17 16 2 35

Setelah kita mengetahui Fo, maka selanjutnya kita menentukan Fh yang

diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

Total
Fh =

Baris

N

(Total Kolom)

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel IV
Frekwensi yang diperoleh ( Fo )
Frekwensi yang diharapkan ( Fh)

Variabel Tinggi Sedang Rendah Jumlah
X 11 8 16 35
(14) (12) ®
Y 17 16 2 35
(14) (12) ®)
JUMLAH 28 24 18 70

Setelah kita ketahui Fo dan Fh, maka langkah selanjutnya adalah menghitung X

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

(Fo - Fh )’
X =
Fh
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel V
Tabel kerja untuk menghitung x2
Baris Kolom

Variabel | Kategori | Fo Fh Fo - Fh (Fo-Fh)® | (Fo-Fh)’

X Tinggi 11 14 -3 9 0,1:632

Sedang 8 12 -4 16 1,333

Rendah 16 9 +7 49 5,444

Y Tinggi 17 14 +3 9 0,642

Sedang 16 12 +4 16 1,333

Rendah 2 9 -7 49 5,444

JUMLAH 70 70 0 - 14,838
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Setelah kita mengetahmi X° = 14,838, maka hasilnya dikonsultasikan dengan
harga tabel kritik Chi kwadrat, dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut :
db = (b-1) (k-1)
=(3-1) (3-1)
=4
Tabel harga kritik dengan db 4 taraf signifikan 95 %4 menunjukkan 9,45
Setelah mengetahui hasil perhitungan Chi kwadrat dan hasilnya lebih besar
daripada harga kritiknya yaitu 14,838, dengan demikian maka hipotesis nihil ditolak
dan hipotesis kerja diterima. Maka kesimpulannya “Kompetensi guru agama dapat
mempengaruhi prestasi belajar pendidikan agama siswa,
Selanjumya untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kompetensi. guru agama
terhadap meningkatnya prestasi belajar pendidikan agama siswa, maka kita masukkan

A . . . . . .
hasil X ke dalan rumus koefisien kontingensi sebagm berikut :

KKzf/iﬁ_

'Xz_l_N
/ 14,838
14 8&8'*‘.)q

= | /14,838
/ 49,838

pm———e i

= / 0,2977

0.546
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Dart hasil perhitungan koefisien kontingensi (KK) tersebut dikonsultasikan

dengan ukuran interpretasi nilai r sebagai berikut -

Interpretasi nilai v

Besamya mlaw r Interpretasi
' Antara 0,800 sampai dengan 1.000 Tinggi
Antara 0.600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
| Antara 0.000 sampai c.ic—n;z;m' 0,200 Sangat rendah
(tak berkorelasi)

Dengan melihat hasil koefisien kontingensi 0,546, termasuk diantara 0,400
sampai dengan 0,600 yang menunjukkan korelasi agak rendah. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa “kompetensi guru agama mempunyai pengaruh agak rendah
terhadap peningkatan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa SMK Wahana

Karya Surabayn”, yang menjadi obyek penelitisu skripst ini.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah kita mengikuti pembahasan dan analisa data diatas, maka kita dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan proses belajar mengajar pendidikan agama SMK Wahana Karya
Surabaya berjalan dengan baik walaupun tidak ferlepas dari faktor-faktor
penghambat dan faktor-faktor pendukung. Hal ini terlihat dari kemampuan guru
vang berhasil dikuasai oleh guru agama yang mengajar di SMK Wahana Karya
Surabaya. Dan hasil belajar (nilai rapost) pendidikan agama Islam yang berhasil
dicapai oleh para siswa SMK Wahana Karya Surabaya.

2. Berdasarkan penelitian, bahwa kompetensi guru agama di SMK Wahana Karya
Surabaya mempunyai pengaruh terhadap  perkembangan prestasi belajar
pendidikan agama 1slam yang dicapai oleh siswa SMK. Waliana Kérya Su;'nbaya.
Hal ini terbukti dari hasil analisa data statistk dengan tumus Chi kwadrat,
dimana nilai X* = 14.838, bila dikonsultasikan dengan tabel harga kritik dengan
taraf signitikan 95 % tertera nilai 9,45, maka hipotesa alternatit’ yang berbuny:
~ada penganih kompetensi guru agama terhadap menimngkatnya prestasi belajar
pendidikan agama yang dicapai siswa © diteruna.

3. Berdasarkan hasil penclitian baliwa pengarub kompetensi gury agama terhadap

prestasi belajar pendidikan agama yang dicapai oleh siswa termasuk kategor
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agak rendali dengan hastl anabisa koctisicn kontingensi dengan nilar KK <+ 0,546,
bordasarkan tabel interpretasi v bahwa nilai antara 0,400 sampa dengan 0,600

termnasuk kategort agak rendah.

B. Saran - Saran

i

L%

Hendaknva Kepala Sckolah SMK Wahana Karva Surabaya selalu memberikan
motivast kepada guru pendidikan agama uatule selaln meningkatkan kualitas
pengajaran bidang study agama Islam, sebab pendidikan agama adalah masalah
pendidikan moral dan watak manusia, sschingga apabila guru agama itu
mempunyar kualitas sesual kriteria vang ada, maka secara umum  tujuan
pendidikan agiwma yaitu meningkatkan keilmuan, pemahaman, penghayatan dan
pengamatan peserta dicik temtang agama sk, sehingga wenjadi manusia yang,
beriman dan bertaqwa kepada Alloh SWT', serta berakhlaq nmbia dalam

ketudupan pribadi. bermasyarakat. berbangsa dan bermegara akan tercapai.

- Datin hal wenmgkatkan prestast belajar siswa, tidaklah menpakan kewajiban

g agamg sapa, melamkan kewapban semua eurn, oleh karena i, sudah
sewajarnya apabiba gum agama bekerjasmna dengan guru bidang studi Lnuya
antuk weninekatican prestis belajar siswa demi tercapaimya tujuan pendidikan

nasional.



C.
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Penutup

Hanya ucapan syukur Alhamdulillah yang dapat penulis haturkan atas rahmat-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripst ini, penulis juga mengucapkan
banyak terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu dan mendukung
hingga terselesaikannya skvipsi ini.

Penulis sadar sepenulinya bahwa skripsi int masih janh dari kesempumasnn,
maka dart itu penulis mengharap knitikan, saran yang bersifat membangun, baik
langsung maupun tidak langsung demi perbaikan skripsi ini dan mudah-mudahan

dapat memberi manfaat bagi pembaca im. Amiitin............
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